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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak memiliki karakteristik tertentu yang khas dan tidak sama dengan 

orang dewasa, mereka selalu aktif dinamis, antusias dan ingin tahu terhadap 

apa yang dilihat, didengar, dirasakan, mereka seolah-olah tak pernah berhenti 

bereksplorasi dalam belajar
1
. Anak bersikap egosentris, memiliki rasa ingin 

tahu secara alamiah, merupakan makhluk sosial, unik, kaya dengan fantasi, 

memiliki daya perhatian yang pendek, dan masa yang paling potensial untuk 

belajar . 

Usia dini berada dalam masa keemasan di sepanjang rentang usia 

perkembangan manusia adalah usia yang efektif untuk mengembangkan 

potensi yang dimiliki oleh anak,karena pada masa ini adalah masa golden ages 

yaitu masa peka anak Pada masa ini pertumbuhan otak sedang mengalami 

perkembangan yang sangat pesat. Berdasarkan penelitian tentang otak, tingkat 

kapabilitas kecerdasan anak sampai 4 tahun telah mencapai 50% pada usia 8 

tahun mencapai 80%, dan sisanya sekitar 20% pada saat berusia 8 tahun 

keatas. Anak peka menerima rangsangan atau stimulasi dari lingkungan 

sekitar anak,baik yang berkaitan dengan aspek moral agama, sosial emosional, 
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bahasa, kognitif, dan motorik. Potensi-potensi tersebut di stimulus dan 

dikembangkan agar anak dapat berkembang secara optimal.
2
 

Usia dini merupakan periode awal yang paling penting dan mendasar di 

sepanjang rentang pertumbuhan dan perkembangan kehidupan manusia. Salah 

satu periode yag menjadi penciri masa usia dini adalah the golden ages atau 

periode keemasan. Banyak konsep dan fakta yang ditemukan memberikan 

potensi keemasan pada masa usia dini,dimana semua potensi anak 

berkembang secara pesat. Masa anak usia dini adalah masa eksplorasi, masa 

identifikasi/imitasi, masa peka, masa bermain.
3
  Dalam UU No 20 Tahun 2003 

menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan 

yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan umur enam tahun yang 

dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 

Adapun dalam peraturan menteri nomor 58 tahun 2009 standar 

pendidikan anak usia dini diantaranya, yaitu standart tingkat pencapaian 

perkembangan, maka dari itu dapat dikatakan standart tingkat pencapaian 

merupakan gambaran pertumbuhan dan perkembangan yang diharapkan pada 

dalam rentang usia tertentu, seperti perkmbangan nilai, agama dan moral, 

fisik, konitif, bahasa dan sosial emosional. 

Program pendidikan anak usia dini direncanakan, dikelola, 

dikembangkan dan dievaluasi dengan model dan pendekatan yang sangat 
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khusus disesuaikan dengan karakteristik subjek didiknya, dalam hal ini anak.
4
 

Para ahli banyak mengemukakan pendapatnya bahwa sesuai dengan 

karakteristik subjek didiknya, dalam hal ini anak, para ahli banyak 

mengemukakan pendapatnya bahwa sesuai dengan karakteristik anak yang 

unik, maka program pendidikan yang digunakannya pun harus dirancang 

secara khusus. 

Mempersiapkan diri anak dengan cara membiasakan dan melatih hidup  

yang baik. Seperti dalam berbicara, makan, bergaul, penyesuaian diri dengan 

lingkungan dan berperilaku. Sebab jika aspek ini tidak dibiasakan sedini 

mungkin maka ketika dewasa akan sulit.
5
 

Taman Kanak-Kanak/PAUD merupakan salah satu bentuk pendidikan 

anak usai dini yang bertujuan untuk membantu meletakkan dasr-dasar kearah 

perkembangan sikap, pengetahuan, keterampilan dan daya cipta yang 

diperlukan anak didik dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan dan untuk 

pertumbuhan dan perkembangan selanjutnya.
6
 

Di Taman Kanak-Kanak/PAUD aspek perkembangan yang 

dikembangkan meliputi moral, nilai agama, sosial emosional, bahasa, kognitif, 

fisik motorik dan seni. Aspek-aspek tersebut dikembangkan sehingga menjadi 

kebiasaan yang positif. Melalui pembelajaran di Taman Kanak-Kanak /PAUD 
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lah seluruh aspek tersebut dapat dikembangkan
7
. Taman Kanak-Kanak/ 

PAUD adalah pendidikan jalur formal. Beberapa pendapat yang menjelaskan 

tentang masa kanak-kanak yang dikenal dengan masa bermain, hal ini 

dikarenakan anak-anak menghabiskan sebagian besar waktunya dengan 

bermain, karena bermain merupakan hal yang menyenangkan bagi anak-anak. 

Dengan hal ini anak-anak terkadang tidak menyadari dengan bermain anak 

akan mempelajari banyak hal.  

Pendidikan yang diberikan pada Pendidikan anak usia dini (PAUD) 

berupa permainan-permainan dan kegaiatan kreatif yang merangsang tumbuh 

kembang anak melalui beberapa aspek perkembangannya. Dalam melakukan 

kegiatannya anak-anak tentunya tidak terlepas dari penggunaan anggota 

tubuhnya, dan kemampuan setiap anak akan berbeda. metode yang bisa 

dilakukan oleh guru dalam membantu anak yang mengalami masalah tersebut 

Perkembangan kemampuan yang diwujudkan dalam pemberian stimulus yang 

tepat pada tahap masa perkembangan anak usia dini, seperti yang dijelaskan 

oleh Piaget, bahwa pada usia dini (0-7 tahun) anak berada pada perkembangan 

sensori motor dan praoperasional. Tahap sensori motor yang berlangsung dari 

kelahiran sampai kira-kira 2 tahun, dalam tahap ini bayi memperoleh 

pengetahuan dunia melalui tindakan, fisik yang mereka lakukan dan bayi 

mengkoordinasikan pengalaman sensorik dengan tindakan fisik. Bayi 

berkembang dari tindakan reflektif instingtif pada saat kelahiran hingga 

berkembangnya pemikiran simbol ik awal pada akhir tahap ini. Secara tidak 
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langsung stimulus yang diberikan kepada anak usia dini akan mempengaruhi 

aspek-aspek perkembangan yang ada pada diri anak, Perkembangan tersebut 

terjadi pada perkembangan jasmani yaitu motorik anak. 

Kemampuan motorik terbagi menjadi dua yaitu kemampuan motorik 

kasar dan kemampuan motorik halus. Motorik kasar adalah gerak yang 

menggunakan otot-otot besar yang meliputi gerak dasar lokomotor, 

nonlokomotor dan manipulatif
8
. Sedangkan motorik halus adalah kemampuan 

anak bergerak menggunakan otot-otot halus. Beberapa kegiatan disekolah 

yang berhubungan dengan motorik halus anak seperti menulis menggambar, 

mewarna, menggunting, meronce, melipat dan lain sebagainya . Kemampuan 

motorik halus sangat penting dikembangkan karena secara tidak langsung 

akan mempengaruhi ketrampilan dan kegiatan sehari-hari dirumah seperti 

mengancingkan baju, menyikat gigi, menyisir rambut, memakai sepatu sendiri 

dan lain-lain.  

Hurlock mengemukakan 5 alasan bahwa masa kanak-kanak adalah 

waktu yang tepat dan ideal untuk menstimulasi motorik halus yaitu : 1) karena 

tubuh anak lebih lentur ketimbang anak remaja; 2) anak belum banyak 

memiliki keterampilan yang berbenturan dengan keterampilan yang baru; 3) 

secara keseluruhan anak lebih berani mencoba sesuatu yang baru; 4) anak 

bersedia mengulangi sesuatu tindakkan hingga pada otot terlatih untuk 
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melakukannya secara efektif; 5) anak memiliki tanggung jawab dan kewajiban 

yang lebih kecil, maka mereka lebih banyak mempelajari keterampilan
9
. 

Salah satu bentuk kegiatan yang dipilih untuk meningkatkan 

kemampuan motorik halus anak adalah dengan menciptakan sesuatu dari 

barang bekas khususnya kertas da kardus bekas. Pada umumnya di TK/PAUD 

masih banyak yang melakukan pembelajaran konvensional dan monoton yaitu 

seperti mewarna atau menulis saja sedangkan untuk ketrampilan dan praktik 

sangat kurang oleh karena itu terkadang anak cepat bosan dengan 

pembelajaran yang ada dan motorik halus yang lemah seperti belum mampu 

memegang gunting dengan benar, seperti di PAUD Al-Chusna Tenggur anak 

akan cepat lelah karena pembelajaran yang kurang variatif, padahal 

pembelajaran ketrampilan sangat beragam. Beberapa anak pada kelompok B 

yang ketrampilan motorik halusnya rendah. Keterampilan tersebut yaitu dalam 

hal menggambar, mewarnai, dan meniru bentuk. Pada saat kegiatan 

menggambar 11 dari 20 anak belum dapat menggambar objek secara rinci, 

ketika kegiatan mewarnai 10 anak hasil warnanya masih diluar garis bahkan 

hanya mencoret tanpa memperhatikan gambar. Kemudian ketika kegiatan 

membuat kolase sebagian besar belum dapat menggunting sesuai garis dan 

menempel sesuai tempatnya. 

Sebelum media modern hadir, para pemdidik terdahulu sudah 

menggunakan media dan peralatan sederhana yang dibuat sendiri. Para 
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pendidik terdahulu mungkin lebih kreatif karena terpaksa dengan keadaan. 

Sekarang dengan adanya media berbasis teknologi modern menyebabkan 

berbagai masalah yang selama ini tidak dapat dipecahkan menjadi mampu 

dipecahkan dan mata pelajaran apapun dapat dijelaskan dengan baik. Namun, 

banyak guru yang menggunakan teknologi modern sebagai media pebelajaran 

menjadi sangat tergantung dengan teknologi modern, sehingga bila mereka 

jauh dari teknologi menjadi bingung dan menjadikan mereka kurang peka 

terhadap potensi di sekitar lingkungan mereka. Pendidik kurang mengerti 

bahan apa yang harus digunakan untuk membuat media yang tersedia 

dilingkungan sekitar, dan ketika pendidik sudah bergantung pada teknologi 

modern maka pembelajaran akan menjadi pasif karena kurangnya pengalaman 

yang terjun langsung ke lingkungan sehingga aspek motorik halus anak belum 

bisa terlatih secara optimal.   

 Berdasarkan latar belakang diatas peneliti menggunakan pemanfaatan 

barang bekas. Karena dengan menggunakan barang bekas akan mengenalkan 

pada anak bahwa bahan bekas dapat diolah menjadi bahan baru dan dapat 

dimanfaatkan sebagai media pembeljaran kreatifitas . Dalam membuat barang 

dari barng bekas ini anak dapat belajar meningkatkan ketrampilan 

menggunting, menggambar, membentuk sesuatu yang sesuai dengan 

keinginannya. Dalam hal ini juga diajarkan untuk menjadi pribadi yang ramah 

lingkungan, mengurangi sampah atau pencemaran dan mendidik anak untuk 

hidup hemat. Selain itu baik anak maupun pendidik juga dilatih kreatifitasnya, 

menjadi kritis mandiri dan peduli terhadap lingkungannya. Diharapkan 



8 

pembelajaran menggunakan media barang bekas khususnya kertas dan botol 

bekas ini dapat membuat pembelajaran lebih variatif dan lebih menarik minat 

anak sehingga dapat meningkatkan motorik halus anak.  

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang menjadi fokus 

penelitian adalah : 

1. Bagaimana pemanfaatan barang bekas dengan  kemampuan motorik halus 

anak di PAUD Al-Chusna Tenggur Rejotangan Tulungagung? 

2. Bagaimana hubungan kemampuan motorik halus anak dengan pemanfaatan 

barang bekas di PAUD Al-Chusna Tenggur Rejotangan Tulungagung? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusa masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah : 

1. Untuk mengetahui pemafaatan media bahan bekas di PAUD Al-Chusna 

Tenggur, Rejotangan, Tulungagung pada tahun ajaran 2016-2017.  

2. Untuk mengetahui hubungan kemampuan motorik halus anak dan 

pemanfaatan media bahan bekas di PAUD Al Chusna Tenggur, 

Rejotangan, Tulungagung pada tahun ajaran 2016-2017 
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D. Manfaat Hasil Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan Adapun manfaat dari 

penelitian ini adalah: 

1. Bagi peserta didik  

a. Membantu kelenturan otot-otot halus anak didik  

b. Membantu mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki anak 

berkaitan dengan perkembangan motorik halus dalam berbagai 

bidang sehingga siap untuk mengikuti pendidikan pada jenjang SD 

dan dalam kehidupan anak sehari-hari  

c. Melatih kemandirian anak dalam kegiatan yang berhubungan 

dengan motorik halus anak  

2.  Bagi guru atau calon pendidik AUD  

a. Membantu dan mempermudah guru atau pendidik untuk dapat 

mengambil sikap atau metode mengajar dengan tepat.  

b. Memberikan gambaran kepada calon guru AUD tentang media 

pembelajaran yang tepat dalam upaya peningkatan 9otoric halus 

peserta didik.  

3.  Bagi sekolah  

a. Sebagai bahan masukan bagi sekolah untuk menerapkan media 

pemanfaatan barang bekas sehingga anak-anak lebih kreatif. 

b. Dapat membantu sekolah dalam mengatasi masalah perkembangan 

motorik halus. 
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c. Sebagai evalusi bagi sekolah untuk mengidentifikasi hambatan atau 

penyimpangan yang mungkin terjadi dalam proses pengembangan 

kemampuan motorik halus sehingga jika terjadi hambatan dapat 

dilakukan perbaikan sejak dini. 

 

E. Definisi Operasional 

 Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindari kesalahan 

pemahamn dan perbedaan penafsiran yang berkaitan dengan istilah-istilah 

dalam judul. Sesuai dengan judul penelitian “Kemampuan Motorik Halus 

Anak dan Pemanfaatan Media Bahan Bekas di PAUD Al Chusna Tenggur 

Rejotangan Tulungagung”. 

1. Kemampuan Motorik Halus Anak 

Motorik halus merupakan kemampuan anak dalam melakukan gerakan 

yang melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu dan dilakukan oleh otot-otot 

kecil, tetapi memerlukan koordinasi yang cermat seperti menggunting, 

mengikuti garis,menulis, meremas, menggenggam, menggambar, 

menyusun balok, memasukkan kelereng kelubang, membuka dan menutup 

objek dengan mudah.
10

 

2. Media Pemanfaatan Barang Bekas 

Media pemanfaatan barang bekas yang di  sini lebih dispesifikan dengan 

media pembelajaran yang menggunakan kertas dan kardus bekas yaitu 
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menggunakan kertas dan kardus yang sudah tidak terpakai untuk dijadikan 

barang baru sebagai media pembelajaran. 

 

F.    Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah dalam memahami skripsi yang akan disusun 

nantinya, maka peneliti memandang perlu mengemukakan sistematika 

pembahasan karya ilmiah tersebut. Sistematika pembahasan tiga bagian, yaitu 

bagian preliminier, bagian isi atau teks dan bagian akhir lebih rinci lagi dapat 

diuraikan sebagai berikut:  

Bagian awal, terdiri dari halaman sampul depan, halaman judul, 

halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman kata pengantar, halaman 

daftar isi, halaman daftar tabel, halaman daftar bagan, halaman daftar 

diagram, halaman daftar grafik, halaman daftar lampiran, halaman pedoman 

transliterasi dan halaman abstrak.  

Bagian inti, terdiri dari lima bab dan masing-masing bab berisi sub-

sub bab, antara lain :  

BAB I Pendahuluan, meliputi: latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, ruang lingkup dan 

keterbatasan penelitian, definisi Operasional, dan Sistematika Penulisan 

Skripsi. 

BAB II kajian pustaka, menbahas tentang: Kajian mengenai motivasi 

belajar, kajian model kooperatif, kajian mengenai talking stick, kajian 

mengenai pembelajaran akidah akhlak dan hasil penelitian terdahulu. 
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BAB III Metode Penelitian, meliputi: pendekatan dan jenis penelitian, 

populasi, sampling dan sampel penelitian, data dan sumber data, teknik 

pengumpulan data dan instrument penelitian serta teknik analisis penelitian. 

BAB IV Hasil Penelitian, terdiri dari: paparan data dan temuan 

penelitin.  

BAB V Pembahasan,terdiri dari : Menjawab masalah penelitian, 

menafsirkan temuan-temuan, implikasi penelitian.  

BAB VI Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.  

Bagian akhir dari penelitian ini berisikan daftar rujukan dan lampiran-

lampiran yang berhubungan dan mendukung isi penelitian.  
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